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ABSTRACT 

This study aims to formulate development strategies for the pineapple farming business 

in Buntu Malangka Village, Buntu Malangka District, Mamasa Regency. Pineapple farming in 

this village holds great potential due to rising market demand and favorable climate 

conditions. However, it faces challenges such as price instability and limited processing 

industries. The research employs SWOT analysis, including identification of internal and 

external factors. The results indicate that effective strategies include improving product 

quality, diversifying processed products, and enhancing market access through digital 

marketing. Proper implementation of these strategies is expected to improve farmers' welfare 

and contribute to the village's economy. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan usaha tani nenas di 

Desa Buntu Malangka, Kecamatan Buntu Malangka, Kabupaten Mamasa. Usaha tani nenas di 

desa ini memiliki potensi besar karena permintaan pasar yang meningkat dan kondisi iklim 

yang mendukung. Namun, usaha tani ini juga dihadapkan pada tantangan seperti kurangnya 

stabilitas harga dan keterbatasan industri olahan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis SWOT yang mencakup identifikasi faktor internal dan eksternal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi yang efektif meliputi peningkatan kualitas produksi, 

diversifikasi produk olahan, dan peningkatan akses pasar melalui digital marketing. 
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Implementasi strategi yang tepat diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan petani dan 

kontribusi ekonomi bagi desa. 

Kata kunci : Nenas,Usaha Tani, Analisis SWOT, 

PENDAHULUAN 

Budidaya nanas telah bertransformasi sebagai jawaban atas fluktuasi pasar internasional dan 

preferensi konsumen yang kian variatif.  Faktor demografis seperti peningkatan jumlah 

penduduk, perpindahan masyarakat ke perkotaan, dan  pergeseran gaya hidup turut membentuk 

tren konsumsi. Di sisi lain,  isu  perubahan iklim dan keberlanjutan lingkungan  mendorong 

penerapan teknik budidaya yang adaptif dan inovatif. Dalam situasi ini,  perancangan strategi 

budidaya nanas  sangat krusial untuk  mendongkrak efisiensi produksi, memaksimalkan  

strategi pemasaran,  serta  mengintegrasikan praktik pertanian dengan  kaidah  pelestarian 

lingkungan. Melalui elaborasi  aspek-aspek  tersebut,  strategi pengembangan  yang 

dirumuskan akan  menjadi fondasi  yang  tangguh dalam menghadapi  kompleksitas  dan 

dinamika  industri nanas. 

 Ananas comosus, yang dikenal sebagai nanas, merupakan komoditas buah tropis 

dengan popularitas global yang signifikan.  Konsumsi nanas tidak terbatas pada bentuk 

segarnya saja, melainkan meluas ke berbagai olahan seperti jus, dodol, keripik, dan selai, 

sehingga menambah nilai ekonomisnya.  Keberadaan enzim bromelain dalam buah ini telah 

menjadikannya subjek penelitian ilmiah, mengingat potensinya dalam meningkatkan kesehatan 

kardiovaskular,  optimalisasi sistem pencernaan,  dan  penghambatan proliferasi sel kanker. 

Lebih lanjut, bromelain juga berperan dalam  modulasi sistem imun  dan  detoksifikasi. 

(Astoko, 2019) 

Optimalisasi budidaya nenas di Desa Buntu Malangka, Kecamatan Buntu Malangka, 

Kabupaten Mamasa dapat diimplementasikan melalui pendekatan berbasis potensi lokal. 

Faktor pendukung seperti kesesuaian agroklimat dan peningkatan permintaan pasar  menjadi 

landasan pengembangan komoditas ini. Lebih lanjut,  pemberdayaan petani lokal melalui 



program pelatihan dan penerapan teknologi tepat guna di bidang pertanian  diproyeksikan  

mampu meningkatkan  produktivitas  dan  kesejahteraan  masyarakat. 

Buntu Malangka memiliki potensi besar sebagai pemasok nenas ke wilayah perkotaan, 

mengingat produksi nenas di Sulawesi Barat, terutama di Kabupaten Mamasa, masih relatif 

rendah.  Minimnya produksi ini disebabkan oleh pola budidaya nenas yang belum dilakukan 

secara intensif dan masih dianggap sebagai usaha sampingan, bukan sebagai komoditas 

agribisnis yang menjanjikan.  Kondisi ini diperparah dengan terbatasnya akses pasar bagi 

petani nenas, di mana mereka hanya mampu menjual produknya dalam bentuk buah segar dan 

belum terdapat kemitraan yang sinergis antara petani dengan perusahaan pengolah hasil panen. 

Tabel 1.  Produksi buah di Kabupaten mamasa tahun 2023 

Jumlah produksi (Kwintal) 

 

Nenas  

 

65 

Sumber : Badan pusat statistik kabupaten Mamasa 

METODE PENILITIAN 

Pelnellitian akan dilaksanakan di De lsa Bulntul Malangka Kelcamatan Bu lntul Malangka 

Kabu lpateln Mamasa sellama satu l bullan yang telrhitulng dari tanggal 12 fe lbulrulary – bullan  Marelt 

tahu ln 2024. Popullasi dalam pe lnellitian ini telrdiri dari  pe ltani atau l pellakul ulsaha tani nanas, 

kellompok tani yang teldapat di delsa Bulntul Malangka, aparat de lsa dan pelgawai dinas pelrtanian 

kabulpateln Mamasa. 

Adapuln sampell dalam pelnellitian ini adalah ke lpala dulsuln satul orang, kelpala Delsa satul 

orang, lima orang/ke llompok tani, pe lnyullulh pelrtanian du la orang, pelgawai dinas pelrtanian 

bidang pelmasaran satu l orang dan satuln orang masyarakat de lsa bulntul malangka yang be lrpelran 

selbagai informan atau l relspodeln ulntulk melmbelrikan keltelrangan telntang fakta atau l pelndapat 



telntang pelrmasalahan yang dite lliti yang telrdiri dari yang be lrjulmlah selpullulh orang. Total 

relspondeln selbanyak 11 orang. 

Pelneltapan kelpala dulsuln, kelpala delsa, kellompok tani, pe lnyullulh pelrtanian dan pe lgawai dinas 

pelrtanian selbagai sampell pelnellitian dikare lnakan informasi yang akan di te lrima akan lelbih 

akulrat dari kompe ltelnsi yang dimiliki re lspondeln. Meltodel pelngulmpullan data dalam pe lnellitian 

ini adalah pe lnellitian ku lalitatif yang dipe lrolelh dari data prime lr dan data se lkuldelr. Data primelr 

dipelrolelh dari obselvasi selcara langsu lng dan wawancara delngan pellakul ulsaha tani nanas di delsa 

Bulntu l Malangka. Seldangkan data prime lr dipelrolelh dari balai pe lnyullulh pelrtanian, instansi 

pelmelrintahan yang te lrkait yaitu l kantor kelpala delsa, selrta bu lkul-bulkul ataul julrnal yang 

melndulkulng pelnellitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Relspondeln dalam pelnellitian ini belrdasarkan u lsia, pelndidikan dan pe lkelrjaan yang belrjulmlah 

10 orang. Relspondeln dalam pelnellitian ini di sellain belrprofelsi selbagai pelgawai kantor delsa julga 

masih belrprofelsi selbagai peltani. Relspondeln julga kelbanyakan belrjelnis kellamin laki-laki 

dikarelnakan laki-laki lelbih produ lktif ulntulk ulsaha tani nelnas dan ju lmlah laki-laki lelbih banyak 

mellakulkan ulsaha tani nelnas. 

Tabel 2 . Deskripsi Responden berdasarkan umur 

No  Ulmulr (Tahu ln) Julmlah relspondeln  Prelselntasel (%) 

1 20 – 25 1 9,09 

2 26 – 30 3 27,3 

3 31 – 35 1 9,09 

4 36 – 40 1 9,09 

5 41 – 45 2 18,2 

6 46 – 50 1 9,09 

7 51 – 60 2 18,2 



 Total  11 100% 

     Sulmbelr: Data primelr tellah diolah 2024 

Ulmulr relspondeln yang tellah dikellompokkan pada tabell.. melnulnjjulkkan bahwa  ju lmlah telrbelsar 

yaitu l ulmulr 26-30 tahuln, yang kelmuldian disu lsull delngan ulmulr 41-45 dan 51-60. Ini diselbabkan 

karelna ulsia telrselbult sangat produlktif ulntulk mellakulakan u lsaha tani yang didu lkulng olelh 

pelngalaman melngolah lahan khu lsulsnya di daelrah pelgulnulngan delngan kondisi cu laca yang tidak 

melnelntul. 

 

 

Tabel 3.  Deskripsi responden berdasarkan pendidikan 

No  Tingkat  Julmlah Relspondeln Prelselntasel (%) 

1 SD - - 

2 SMP - - 

3 SMA/ Seldelrajat  7 63,5 

4 SARJANA/MAGISTElR 4 36,5 

 Total 11 100% 

     Sulmbelr: Data primelr tellah diolah 2024 

 Pada tabell melnulnjjulkan bahwah tingkat pe lndidikan didominasi ole lh tingkat 

SMA/Seldelrajat yaitu l selbanyak 7 orang ataul 70% 

Tabel 4.  Deskripsi responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga 

No Nama Julmlah tanggulngan kellularga 

1 Rafi yoktafia 2 

2 Rulsdi rigu lni 1 

3 Ridwan 3 

4 Domingguls 4 



5 Melndelk 3 

6 Selrulni mellulr 4 

7 Sulpriadi 3 

8 Yomels 4 

9 Mellcin seltiawan 3 

10 Yoas 4 

11 Cindra lelstari 3 

 Total  34 

 Sulmbelr: Data primelr tellah diolah 2024 

Pada tabell melnulnjjulkan bahwa selmula relspondeln melmiliki masing-masing 

tanggu lngan kellularga delngan total tanggu lngan kellularga yaitu l 31 orang 

Tabel 5 . Status dan jabatan responden 

No Jabatan Julmlah Prelselntasel( %) 

1 Pelmelrintah delsa  3 27,3 

2 Peltulgas Dinas pelrtanian 2 18,2 

3 Kellompok tani 4 36,4 

4 Peltani   2 18,2 

 Total  11 100% 

6.2 Analisis fakor eksternal dan faktor internal 

A. Faktor inte lrnal 

 Faktor intelrnal adalah faktor-faktor yang belrasal dari dalam lingku lngan u lsaha itu l 

selndiri yang telrdiri dari ke lkulatan (Strelngth) dan kellelmahan (Welelknelss) 

1. Kelkulatan (Strelngth) 

2. Kellelmahan (Welaknelss) 



B.  Faktor elkstelrnal 

 Faktor elkstelrnal adaalah faktor yang be lrasl dari lu lar lingkulngan ulsaha tani, te lrdiri 

pellulang (Opportulnitiels) dan ancaman (thre lats). 

1. Pellulang  

2. ancaman  

6.3 staregi pengembangan usaha tani nenas  

 Stratelgi pelngelmbangan u lsaha tani nelnas dipelrolelh mellaluli SWOT yang diru lmulskan 

belrdasarkan hasil analisis faktor inte lrnal (IFAS) dan analisis faktor elkstelrnal (E lFAS) 

Tabel 6. Internal factor Analysis Summary (EFAS) 

No  Faktor internal Bobot  Rating  Skor  

A Kekuatan     

1 Nelnas melngandulng nultrisi yang tinggi 0,18 3,81 0,68 

2 Nelnas selbagai bu lah yang direlkomelndasiakan u lntulk 

kelselhatan 

0,15 3,27 0,49 

3 Pelngalaman belrtani nelnas 0,15 3,27 0,49 

4 Pelrawatan yang mu ldah 0,15 3,18 0,47 

 Jumlah    2,13 

B Kelemahan     

1 Selrangan hama 0,09 2 0,18 

2 Bulah celpat bulsulk 0,07 1,63 0,11 

3 Bellulm ada indu lstri olahan nelnas 0,08 1,72 0,13 

4 Kulrang dipelrhatikan peltulgas pelrtanian 0,07 1,63 0,11 



 Jumlah  0.94  0,53 

 Total    2,63 

Sulmbelr: Data Primelr Tellah Diolah 2024 

 Belrdasarkan hasil pelrhitu lngan intelrnal stratelgic faktor analisis sulmmary (IFAS) pada tabell 1 

melnulnjulkkan bahwa skor telrbelsar faktor kelkulatan ulsaha tani Nelnas yaitul, nelnas  melmiliki nu ltrisi yang 

tinggi yang melnjadikan u lsaha tani nelnas belpotelnsi,  melnghasilkan kelulntulngan delngan skor seljulmlah 

0,68 kelmuldian disu lsull olelh nelnas yang direlkomelndasikan u lntulk kelselhatan dan pelngalaman beltani 

nelnas delngan masing-masing skor 0,49 dan sellanjultnya pelrawatan yang mu ldah delngan skor 0,47. 

Delngan  total skor pada faktor kelkulatan yang ju lmlahnya 2,13 dan belrdasarkan hasil  analisis data 

telrselbult, ulsaha tani nelnas dapat melnggulnakan kelulnggullan telrselbult ulntulk melncapai tuljulan delngan  

melmaksimalkan produ lk yang belrbahan baku l nelnas yang baik u lntulk kelselhatan dan melningkatkan 

kulalitas produ lksi. 

Faktor kellelmahan pada ulsaha tani nelnas di Delsa Bulntul malangka yaitu l harga tidak stabil yang 

melmiliki pelringkat telratas delngan skor 0,18, kelmuldian bellulm bellulm ada indu lstry olahan nelnas delngan 

skor 0,13 sellanjultnya bulah celpat bulsulk dan ku lrang dipelrhatikan peltulgas pelrtanian delngan masing-

masing skor yang sama yaitu l 0,11 

Delngan faktor kellelmahan diatas dapat disimpilkan bahwa kellelmahan ultama pada ulsaha tani nelnas di 

delsa bu lntul malangka adalah pelngellolaan pelrtanian nelnas yang masih tradisional ku lrangnya pelngolahan 

bulah nelnas ulntulk melningkatkan nilai ju lal yang teltntulnya akan melngulrangi keltidak stabilan harga pada 

ulsaha tani nelnas. 

  

Tabel 7. Eksternal Factors Analysis Summary (EFAS) 

No  Faktor eksternal Bobot Rating Skor 

A Peluang     

1 Banyak produ lk yang belrbahan baku l nelnas 0,17 3,72 0,63 

2 leltak pelrkelbulnan  0,18 3,90 0,70 



3 Komoditi pelrtanian daelrah 0,17 3,63 0,61 

4 Dapat di elkspor kel lular daelrah 0,16 3,45 0,55 

 Jumlah    1,99 

B Ancaman     

1 Adanya pelsaing produ lksi nelnas di daelrah lainnya 0,08 1,81 0,14 

2 Culaca/iklim 0,07 1,54 0,10 

3 Harga tidak stabil 0,07 1,54 0,10 

4 Adanya bulah pelsaing 0,07 1,63 0,11 

 Jumlah    0,45 

 Total    2,44 

   Sulmbelr: Data Primelr Tellah Diolah 2024 

 Hasil pelrhitu lngan Elkstelrnal stratelgic fakctor analysis su lmmary (E lFAS) pada tabell 2 

melnulnjulkkan bahwa pellulang yang dimiliki olelh ulsaha tani nelnas di delsa Bulntu l malangaka. Pada posisi 

pelrtama adalah leltak pelrkelbulnan delngan skor 0,70, kelmuldian banyak produ lk yang belrbahann  baku l 

nelnas delngan skor 0,63 sellanjultnya komoditi pelrtanian daelrah delngan skor 0,61. Dan telrakhir dapat di 

elkpor kel lular daelrah delngan skor 0,55. 

Belrdasarkan pellulang telrselbult ulsaha tani nelnaas di Delsa Bulntul malangka haruls melmaksimalkan faktor 

yang dimiliki yaitu l teltap melnjaga ataul melningkatkan ku lalitas bulah Nelnas dikarelnakan potelnsi bulah 

nelnas yang dapat di kirim kel lular daelrah. Hal ini seljalan delngan leltak pelrkelbulnan yang kelbanyakan 

delkat delngan jalan poros dan banyaknya produ lk yang melnjadikan bu lah nelnas selbagai bahan baku l 

ultamanya. 

 Adapuln ancaman u ltama yang didapatkan ole lh ulsaha tani nelnas di Dsa Bu lntul malangka adalah 

adanya pelsaing produ lksi bulah nelnas di daelrah lain delngan skor 0,08. Culaca/iklim, selrangan hama, 

adanya bu lah pelsaing yang melnjadi acaman sellanjultnya delngan masing-masing skor 0,07.. Belrdasarkan 

hasil telrselbult maka yang melnjadi acaman u ltama ulsaha tani nelnas di Delsa Bu lntul Malangka lelbih 

celndelrulng telrhadap pelrsaingan komoditi nelnas daelrah dan acaman yang di selbabkan olelh kondisi alam 

dan hama yang belrpelngarulh telrhadap produ lksi nelnas. 



 Belrdasarkan hasil pelrhitu lngan tabell 8 dan 9 melnulnjulkkan bahwa didalam pelrhitulngan 

stratelginya melmelrlulkan pelnelgasan adanya posisi salib sulmbul yaitul antara kelkulatan dan kellelmahan, 

maulpuln pellulang dan ancaman selpelrti yang digambarkan pada garis-garis positif nelgatif. Hal ini 

melnggambarkan bahwa faktor kelkulatan 2,13 dan total skor kellelmahan 0,53. Seldangkan total skor 

pellulang 1,99. Dan total skor ancaman 0,45. Analisis telrselbult melnggambarkan bahwa faktor kelkulatan 

lelbih belsar dari kellrmahan dan belrpelngarulh pada faktor pellulang yang lelbih belsar dari ancaman. 

 Titik koordinat analisis Intelrnal dapat dikeltahuli dari pelngulrangan skor total kelkulatan dan skor 

total kellelmahan yaitu l 2,13 – 0,53 = 1,6 (X). Seldangkan ulntulk melmpelrolelh koordinat elkstelrnal skor 

total pellulang dan skor total ancaman yaitu l 1,99 – 0,45 = 0,54 (Y) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 Belrdasarkan pada Gambar 4 dapat dike ltahuli bahwa ulsaha tani nelnas di Delsa Bulntul malangka 

belrada titik telmul sulmbul X dan su lmbul Y yang kelmuldian ditelntulkan belrdasarkan hasil pelrhitu lngan ulntulk 

melnelntulkan posisi ku ladran agar melnghasilkan kelbijakan pelrulmulsan stratelgi yang baik dan elfelktif. 

 Belrdasarkan diagram SWOT diatas melnulnjulkkan bahwa titik potong 1,79 (X) dan 0,08 (Y) 

belrada pada ku ladran  1 yang belrarti ulaha tani nelnas di Delsa Bu lntul Malangka belrada pada posisi agrelsif. 

ulsaha tani didelsa telrselbult melmiliki kelkulatan dan pellulang yang cu lkulp tinggi selhingga mampu l belrsaing 
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Gambar 1 Posisi usaha nenas di Desa Buntu 

Malangka 



delngan melmaksimalkan kelkulatan dan melmanfaatkan pellulang yang ada ulntulk melngantisipasi dan 

melnanggu llangi ancaman. 

Inte lrnal Factor 

Analysis 

Sulmmari 

(IFAS) 

Ke lkulatan (S) Kellelmahan (W) 

1. Nelnas melngandulng nultrisi yang tinggi 

2. Nelnas selbagai bulah yang 

direlkomelndasiakan ulntulk kelselhatan 

3. Pelngalaman belrtani nelnas 

4. Pelrawatan yang mu ldah 

 1.     Harga tidak stabil 

 2.     Bulah celpat bulsulk 

3.     Bellulm ada indulstri olahan nelnas 

4.     Kulrang dipelrhatikan peltulgas pelrtanian 

Elkstelrnal 

Factor Analysis 

Sulmmary 

(ElFAS) 

Pellulang (O) Ancaman (T) 

1. Banyak produ lk yang be lrbahan baku l 

nelnas 

2. leltak pelrkelbulnan  

3. Komoditi pelrtanian daelrah 

4. Dapat di elkspor kel lular daelrah 

1. Adanya pelsaing produlksi nelnas di 

daelrah lainnya 

2. Culaca/iklim 

3. Selrangan hama 

4. Adanya bulah pelsaing 

  

STRATElGI S-O STATElGI W-O 

1. Tingkatkat  dan kelmbangkan kulalitas 

dan kulantitas paneln 

2. Sellalul melnciptakan inovasi barul di 

bidang pelrtanian 

3. Melmanfaatkan digital markelting 

ulntulk promosi 

 

 

1. Melnjalin kelrja sama delngan pelrulsahaan 

ulntulk melmastikan pasar yang stabil dan 

melndapatkan bantulan  telknis selrta 

finansial 

2. Melngelmbangkan produlk olahan nelnas 

selrta melnjeljaki pasar elkspor ulntulk 

melningkatkan nilai tambah dan 

melmpelrlulas jangkaulan pasar 

3. Melngajulkan pelrmohonan ulntulk 

melndapatkan modal ataul sulbsidi dari 

pelmelrintah gulna melningkatkan fasilitas 

pelrtanian 

  

STATElGI S-T STRATElGI W-T 

1. Melningkatkan kulalitas produlk mellaluli 

praktik duldidaya yang le lbih baik dan 

pelnelrapan standar kulalitass produlk 

yang ke ltat ulntulk melmbeldakan produlk 

dari pelsaing 

2. Melmpelrkulat dan melmpelrlulas jaringan 

pelmasaran dan distribulsi pelnjulalan. 

3. Melngoptimalkan produlksi delngan 

melnggulnakan telknologi pelrtanian 

modelrn, ulntulk melngulrangi dampak 

pelrulbahan iklim dan kondisi cu laca 

bulrulk 

1. Melngikulti pellatihan manajelmeln dan 

opelrasional pelrtanian ulntulk 

melningkatkan elfisielnsi dan 

produlktifitas, selrta melnelrapkan systelm 

manajelmeln yang lelbih baik 

2. Melncari kelmitraan delngan invelstor 

ataul pelrulsahaan ulntulk melndapatkan 

dulkulngan finansial dan telknologi. 

Gambar 2 Hasil analisis SWOT stategi pengembangan 



 Stratelgi pelngelmbangan u lsaha tani nelnas di Delsa Bulntul malangka belrdasarkan hasil idelntifikasi 

faktor intelrnal (kelkulatan dan kellelmahan) dan elkstelrnal (pellulang dan ancaman) yang saling 

dikonbinasikan u lntulk melnghasilkan stratelgi-stratelgi telrtelntul. 

 1. Stratelgi S-O Kelkulatan (Strelngth) – Pellulang (Opportu lnity) 

Stratelgi Strelngth-opportu lnity ataul stratelgi yang melnggabulngkan kelkulatan dan pellulang melrulpakan 

konbinasi antara faktor intelrnal kelkulatan dan faktor elkstelrnal pellulang. Stratelgi ini belrfoku ls kelpada 

pelnggulnaan kelkulatan ulntulk melmanfaatkan pellulang. Adapu ln stratelgi yang diru lmulskan adalah selbagai 

belriku lt: Tingkatkat  dan kelmbangkan ku lalitas dan ku lantitas paneln ,Sellalul melnciptakan inovasi barul di 

bidang pelrtanian dan Melmanfaatkan digital markelting ulntulk promosi 

 2. Stratelgi W-O Kellelmahan (welaknelss) -  Pellulang (Opportu lnity) 

 Stratelgi W-O (Welaknelssels-Opportulnitiels) melrulpakan stratelgi yang dirancang u lntulk melngatasi 

kellelmahan intelrnal su latul organisasi sambil melmanfaatkan pellulang elkstelrnal. Belrikult adalah belbelrapa 

stratelgi ini dapat ditelrapkan yaitu l :Melnjalin kelrja sama delngan pelrulsahaan u lntulk melmastikan pasar 

yang stabil dan melndapatkan bantu lan  telknis selrta finansial, Melngelmbangkan produ lk olahan nelnas 

selrta melnjeljaki pasar elkspor ulntu lk melningkatkan nilai tambah dan me lmpelrlulas jangkau lan pasar, 

Melngajulkan pelrmohonan u lntulk melndapatkan modal ataul sulbsidi dari pelmelrintah gu lna melningkatkan 

fasilitas pelrtanian 

 3. Stratelgi S-T Kelkulatan (Strelngth) – Ancaman (Threlat) 

 Stratelgi S-T (Strelngths-Threlats) ataul stratelgi yang dirancang u lntu lk melnggulnakan kelkulatan 

intelrnal su latul  ulntulk melngatasi ancaman elkstelrnal. Stratelgi yang dapat ditelrapkan adalah selbagai 

belriku lt: Melningkatkan ku lalitas produ lk mellaluli praktik du ldidaya yang lelbih baik dan pelnelrapan standar 

kulalitass produ lk yang keltat ulntu lk melmbeldakan produ lk dari pelsaing, Melmpelrkulat dan melmpelrlulas 

jaringan pelmasaran dan distribu lsi pelnjulalan, Melngoptimalkan produ lksi delngan melnggulnakan 

telknologi pelrtanian modelrn, ulntulk melngulrangi dampak pelrulbahan iklim dan kondisi cu laca bulrulk. 

 4. Stratelgi W-T Kellelmahan (Welaknelss) – ancaman (Threlat) 

 Stratelgi W-T (Welaknelssels-Threlats) dalam u lsaha tani nelnas belrtuljulan ulntulk melminimalkan 

kellelmahan intelrnal selkaliguls melngulrangi dampak ancaman elkstelrnal. Belriku lt adalah stratelgi W-T yang 

dapat ditelrapkan dalam u lsaha tani nelnas: Melngikulti pellatihan manajelmeln dan opelrasional pelrtanian 



ulntulk melningkatkan elfisielnsi dan produ lktifitas, selrta melnelrapkan systelm manajelmeln yang lelbih baik, 

Melncari kelmitraan delngan invelstor ataul pelrulsahaan u lntulk melndapatkan du lkulngan finansial dan 

telknologi. 

6.4 Pengambilan keputusan  

 Pelngambilan kelpultulsan delngan melnggulnakan analisis SWOT mellibatkan prosels sistelmatis 

ulntulk melngelvalulasi kelkulatan (Strelngths), kellelmahan (Welaknelssels), pellulang (Opportu lnitiels), dan 

ancaman (Threlats) Stratelgi ini dipelrolelh dari pelrhitulngan pada tabell IFAS dan E lFAS kelmuldian 

dilaku lkan pelnjulmlahan selpelrti yang telrdapat pada tabell belriku lt: 

Tabel 8. penjumlahan skor kekuata(S), kelemahan(W), peluang (O) dan ancaman(T) 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

SO (S+O) 

4,12 

WO (W+O) 

2,52 

ST (S+T) 

2,58 

WT (W+T) 

0,98 

Sulmbelr: Data seltellah diolah, 2024 

Tabell  melnulnnulkkan bahwa nilai pelnjulmlahan telrtinggi adalah pelnjulmlahan skor kelkulatan (S) 

dan pellulang (O) sellanjultnya diselbult stratelgi ST,  selbelsar 2,58  dan telrelndah dipelrolelh dari pelnjulmlahan 

skor kellelmahan (W) dan ancaman (T) yaitu l  selbelsar 0,98 . Belrdasarkan hasil telrselbult maka stratelgi 

yang digu lnakan dalam pelngelmbangan u lsaha tani nelnas di Delsa Bulntul malangka adalah  Tingkatkan  

dan kelmbangkan ku lalitas dan ku lantitas paneln, Sellalul melnciptakan inovasi barul di bidang pelrtanian 

Melmanfaatkan digital markelting u lntulk promosi. 

Saran 

 Mellakulkan divelrsifikasi produ lk, selpelrti pelngolahan nelnas melnjadi produ lk olahan selpelrti juls, 

sellai, ataul  camilan, ulntulk melningkatkan nilai tambah dan dive lrsifikasi pelndapatan. 

 Melmanfaatkan potelnsi kelindahan alam dan bu ldaya lokal selbagai daya tarik elkowisata yang 

belrkaitan delngan pelrtanian nelnas, selhingga dapat melningkatkan pelndapatan tambahan bagi 

peltani dan melmpromosikan pariwisata lokal. 



 Melmbanguln kelmitraan delngan pelmelrintah daelrah, lelmbaga riselt pelrtanian, pelrgulrulan tinggi, 

dan organisasi non-pelmelrintah u lntulk melndulkulng pelngelmbangan u lsaha tani nelnas selcara 

belrkellanjultan mellaluli pelnyeldiaan bantu lan telknis, pelrmodalan, dan pellatihan. 

 Melmbanguln jaringan pelmasaran yang ku lat, baik mellaluli kelmitraan delngan peldagang lokal 

maulpuln aksels pasar lular daelrah, ulntulk melningkatkan akselsibilitas dan profitabilitas hasil 

paneln.  
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